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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui pengetahuan masyarakat di Nagari
Sungai Batang dalam menghadapi bahaya bencana; 2) mengetahui kebijakan masyarakat saat
terjadi bencana; 3) mengetahui rencana tanggap darurat masyarakat yang tersedia jika terjadi
bencana; 4).mengetahui sistem peringatan dini yang dimiliki masyarakat saat terjadi kondisi
darurat bencana; dan 5) mengetahui sumber daya mendukung yang dimiliki keluarga dan
masyarakat dalam mengurangi resiko bencana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deksriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian.Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 1)
pengetahuan bencana masyarakat di Nagari Sungai Batang sudah cukup baik sebesar 60%; 2)
kebijakan masyarakat terhadap bencana tanah longsor di Nagari Sungai Batang sebesar 61%; 3)
rencana tanggap darurat masyarakat di Nagari Sungai Batang menghadapi bencana tanah longsor
sebesar 68%; 4) sistem peringatan dini masyarakat di Nagari Sungai Batang sebesar 59%; dan 5)
sumber daya mendukung masyarakat di Nagari Sungai Batang sebesar 56%.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Bencana, Tanah Longsor.
ABSTRACT

The purposes of this research are 1) To find out the knowledge of the people in facing the
danger; 2) To find out about community policies during; 3) To find out the community emergency
response plans if the landslide happened; 4) To find out the early warning system that is owned by
the community during a disaster emergency; and 5) To find out the resources that supports the
families and communities in reducing disaster risk.. The method which is used in this study is a
descriptive method with a quantitative approach. The method of data collection was obtained from
the results of interviews, observations, and research documentation. The results of the study
showes that 1) the knowledge of community about disasters in Sungai Batang is quite enough, it is
about 60%; 2) Public policies for landslides in Sungai Batang, it is about 61%; 3) Community
emergency plans in Sungai Batang infacing the landslides, it is about 68%; 4) Community early
warning systems in Sungai Batang, it is about 59%; and 5) The average ofthe resources that can
support the community in Sungai Batang, it is about 56%.
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PENDAHULUAN

Peraturan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB)
No 3 Tahun (2012) menjelaskan
longsoran adalah jenis pergerakan
massa jenis tanah, batuan atau
percampuran  keduanya. = Massa
tersebut  bergerak  keluar atau
menuruni  lereng  bukit karena
terganggunya kestabilan tanah.

Tanah longsor (landslide) adalah
salah satu tipe gerakan tanah (mass
movement/mass wasting) yaitu suatu
fenomena alam berupa bergeraknya
massa tanah secara gravitasi cepat
mengikuti lereng (Selby, 1985).
Tanah longsor dikenal juga dengan
nama debris slide, materialnya terdiri
atas campuran rombakan batu dan
tanah dengan aliran yang cepat. Jenis
tanah tidak berpengaruh  pada
terjadinya longsor melainkan tekstur
tanah yang menunujukan pengaruh
yang cukup signifikan. Kitutu et al
(2009); Triyatno dan Juita, E (2012).

Peningkatan curah hujan
berkolerasi positif terhadap
kelembabam tanah sebelum terjadi
tanah  longsor. Sebagai mana
diketahui, kemiringan lahan
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dan menjadi pemicu
tanah longsor (Liu et al 2013);
Prawiradisastra (2013) adanya sesar
pada suatu wilayah juga menjadi
pemicu longsor yang menyebabkan
air akan mudah masuk ke dalam
tanah. Perubahan penggunan lahan
juga merupakan faktor pemicu
penting terjadinya tanah longsor
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(Glade, 2003). Berdasarkan
penelitian Hermon (2010); Hermon
(2012); (Putra, 2012) erosi akan
meningkat dengan bertambahnya
panjang lereng pada intensitas curah
hujan tinggi, tetapi erosi akan
menurun  dengan  bertambahnya
panjang lereng pada intensitas hujan
yang rendah. Dengan kondisi
tersebut apabila tanah tidak ditutupi
penutup tanah maka akan semakin
meningkat aliran permukaan dan
erosi.

Menurut Keim (2006); Rafelito
dan Triyatno (2019) kesiapsiagaan
adalah  kunci  adalah  untuk
melestarikan  kehidupan  manusia
dalam  pengaturan  siklon  dan
bencana. Mengingat Nagari Sungai
Batang merupakan daerah rawan
bencana tanah longsor dan telah
beberapa kali terjadi bencana tanah

longsor.
Pedoman pertama untuk
perencanaan kesiapsiagaan

didasarkan pada pengetahuan yang
akurat tentang ancaman dan respon

masyarakat.  Kapasitas  (coping
capacity)  didefinisikan  sebagai
karaktersitik seseorang atau
kelompok orang dalam
kemampuannya dalam antisipasi,
mengatasi, menolak, dan
memulihkan ~ dampak  peristiwa

bencana (Perry dan Lindell, 2003);
(Samaddar dan Okada, 2007),
Menurut Johnston (2005); Sutton dan
Tienny (2006), dimensi kunci
kesiapsiagaan  antara  lain 1)
pengetahuan bencana; 2) manajemen,
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arah dan koordinasi operasi darurat;
3) perjanjian respons formal dan
informal; 4) akuisisi sumber daya
yang bertujuan untuk memastikan
bahwa fungsi darurat dapat dilakukan
dengan lancar; 5) perlindungan
keselamatan hidup; 6) perlindungan
hak milik; 7) darurat dan pemulihan
fungsi utama; dan 8) rencana
kegiatan pemulihan.

Mitigasi bencana longsor
merupakan serangkaian upaya untuk
mengurangi resiko bencana longsor,
baik melalui pembangunan fisik
maupun penyadaran dan peningkatan
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kemampuan menghadapi ancaman
bencana longsor (Hermon, 2012).

METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilakukan di
Nagari Sungai Batang Kecamatan
Tanjung Raya Kabupaten Agam,
yang memiliki luas 244,03 km?
dengan letak astronomis
100°16'00’BT dan 00°12°00°LS.
Dimana peta lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

SUNGAI BATANG

PETA LOKASI PENELITIAN
NAGARI SUNGAI BATANG
KECAMATAN TANJUNG RAYA
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

2.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel
random sampling yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi
(Hermon et al, 2018). Sampel
wilayah penelitian ini mengambil
salah satu Nagari yang merupakan
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daerah rawan longsor yaitu Nagari
Sungai Batang yang merupakan
daerah rawan longsor dan sering
mengalami bencana tanah longsor.

Pengambilan sampel di Nagari
Sungai Batang menggunakan indeks
ancaman bencana tanah longsor yaitu
zona sedang dan tinggi, sebagai
berikut:
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Tabel 1. Indeks ancaman bencana tanah longsor

No Zona Ancaman Kelas Daerah Bencana Nilai Bobot (%)  Skor

1.  Gerakan tanah menengah Sedang
2. Gerakan tanah tinggi Tinggi

Nagari Sungai Batang g 100%

0,6666
1,0000

Sumber: Perka BNPB No 2 Tahun 2012.

Teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah dengan
proposional random  sampling
merupakan  teknik  pengambilan
sampel yang dilakukan apabila sifat
dalam populasi tidak homogen dan
berstrata secara proporsional
(Hermon, 2010); Putra (2012).

2.3 Analisis Kesiapsiagaan

Tingkat dalam  kesiapsiagaan
masyarakat  dalam  menghadapi
bencana longsor dapat diketahui
dengan  melakukan  perhitungan

Tabel 2. Indeks Kesiapsiagaan Masyarakat

dengan  metode skoring  atau
penilaian terhadap jawaban
responden. Jika jawaban responden
“ya/sudah dilakukan” maka skornya
adalah 1 dan apabila jawaban
responden “tidak/belum dilakukan”
maka skornya adalah 0 (Skala
Guttman) (Widiastutik dan Bukhori,
2018). Jawaban dari responden
dikelompokan bedasarkan parameter
dan pembobotan. Berikut ini indeks
untuk menentukan tingkat
kesiapsiagaan dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

No Nilai Indeks Kategori
1 80-100 Sangat Siap
2 65-79 Siap
3 55-64 Hampir Siap
4 40-54 Kurang Siap
5 0-39 Belum Siap

Sumber: LIPI-UNESCO ISDR/2006.

Nagari Sungai Batang
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam yang merupakan daerah yang
rawan terjadinya bencana tanah
longsor. Beberapa tahun terakhir
Nagari Sungai Batang cukup Sering
mengalami bencana tanah longsor
yang berdampak pada kehidupan
masyarakat  setempat.  Seringnya
terjadi bencana longsor
mengakibatkan penggunaan lahan di
Nagari Sungai Batang juga ikut
berubah, namun perubahan lahan
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yang terjadi akibat bencana longsor
telah ditanami pohon kembali oleh
masyarakat setempat. Penggunaan
lahan dikelompokan kedalam dua
golongan besar yaitu pertanian dan
non pertanian. Bedasarkan hal ini
dikenal macam penggunaan lahan
seperti, tegalan, sawah, kebun, hutan,
padang rumput dan sebagainnya.
Berikut ini  adalah  daftar
kejadian tanah longsor di Nagari
Sungai Batang dari tahun 2008-2013,
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Bencana tanah longsor di Nagari Sungai Batang (2008-2013)
Tanggal Jorong Bencana Kerusakan Kerugian

. . Rumah, ladang dan Tidak
13-04-2009  Tanjung Sani korban 6 jiwa diperkirakan

Tanah Longsor

21-11-2010  Batu Anjung Tanah Longsor ~ Rumabh, jalan, ladang Rp. 12 juta
16-05-2005 Batuang Tanah Longsor ~ Rumabh, ladang, jalan Rp. 25 juta
26-01-2013  Dadok Tanah Longsor Rumah, ladang, jalan Rp. 200 juta

dan 17 korban jiwa

Sumber: Kantor Nagari Sungai Batang, 2013.

Hasil dan Pembahasan daerah yang rawan akan bencana
longsor dan di Nagari Sungai Batang
telah beberapa kali mengalami
bencana longsor.  Setiap individu
maupun masyarakat yang tinggal di
daerah zona merah bencana harus
mengenali keadaan ataupun topografi
wilayah mereka itu sendiri agar

nantinya jika sewaktu waktu terjadi

3.1 Pengetahuan Masyarakat

Pengetahuan bencana
merupakan edukasi yang harus
dimiliki masyarakat umum, sehingga
ketika menghadapi bencana
masyarakat ~ sudah ~ mengetahui
tindakan-tindakan yang harus

dilakukan untuk menyelamatkan diri.
Pengetahuan bencana merupakan
alasan utama seseorang melakukan
kegiatan perlindungan atau upaya
kesiapsiagaan yang ada (Hermon,
2015). Pengetahuan tentang bencana
sangat penting dimiliki oleh seluruh
masyarakat di Nagari Sungai Batang
mengingat daerah mereka merupakan

bencana mereka telah siap dan siaga
dalam menghadapi bencana dan
memanimalisir dampak dari bencana
tersebut. Berikut adalah grafik
pengetahuan bencana masyarakat
dalam menghadapi bencana longsor
di Nagari Sungai Batang sebagai
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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B Sedang
(>0,33-...

Gambar 1. Grafik Pengetahuan Bencana.

Indeks kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana longsor
di Nagari Sungai Batang rata-rata

berada pada kelas sedang sampai
dengan tinggi. Namun juga terdapat
kekurangan-kekurangan dalam
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indikator pengetahuan seperti masih
ada  masyarakat yang  tidak
mengetahui  penyebab  terjadinya
longsor dan gejala awal terjadinya
longsor.

3.1 Kebijakan

Kebijakan merupakan langkah-
langkah yang diambil oleh individu
ataupun masyarakat dalam
mengambil keputusan atau
kesepakatan dalam pembagian tugas
untuk tindakan penyelamatan apabila
terjadi  kondisi darurat bencana.
Masyarakat di Nagari Sungai Batang
juga ada yang memanfaatkan
kearifan lokal dan fenomena alam
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sebagai pertanda datangnya longsor.
Kearifan lokal disini maksudnya
yaitu adanya larangan-larangan
tertentu yang membatasi masyarakat
dalam memanfaatkan  ataupun
mengolah lahan pada daerah-daerah
tertentu. Sedangkan fenomena alam
yaitu berupa tanda-tanda seperti
turunnya hewan-hewan dari
perbukitan menuju perkampungan
sebagai tanda bahwa akan terjadi
longsor. Berikut adalah grafik
kebijakan masyarakat dalam
menghadapi bencana longsor di
Nagari Sungai Batang dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut.

80

60 1
40 7
20 7

B Sedang (>0,33-
0,66)

B Tinggi (>0,66)

Gambar 2. Grafik Kebijakan Bencana Masyarakat.

Indeks analisis kesiapsiagaan,
maka indeks kesiapsiagaan
masyarakat berada pada rentang
sedang dan tinggi. Akan tetapi,
masih banyak kekurangan-
kekurangan dalam indikator
kebijakan seperti belum adanya
kesepakatan keluarga dalam tindakan
penyelamatan apabila terjadi bencana
longsor.

3.2 Rencana Tanggap darurat
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Rencana tanggap darurat
masyarakat merupakan  kegiatan
yang dilakukan disaat bencana akan
terjadi seperti melakukan evakuasi
bencana kedaerah yang lebih aman,
melakukan penyelamatan kepada
korban bencana. Rencana tanggap
darurat masyarakat di Nagari Sungai
Batang sudah cukup baik, tetapi
masih ada beberapa kekurangan,
yaitu 2 Jorong yang berada pada
kriteria ~ hampir  siap  belum
melakukan rencana kesepakatan di
dalam  keluarga kemana jalur
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evakuasi jika masing-masing anggota
keluarga berada ditempat yang
berbeda pada saat bencana longsor
terjadi. Berikut adalah grafik rencana
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tanggap darurat dalam menghadapi
bencana longsor di Nagari Sungai
Batang dapat dilihat pada Gambar 3
berikut.
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Gambar 3. Grafik Rencana Tanggap Darurat Masyarakat.

Indeks kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana longsor
di Nagari Sungai Batang bedasarkan
indikator rencana tanggap darurat
berada pada rentang sedang sampai
dengan tinggi. Akan tetapi, masih
ada kekurangan seperti masih ada
keluarga yang menentukan jalur
evakuasi jika terjadi bencana longsor
dan banyak keluarga yang belum
tahu dimana jalur evakuasi jika
terjadi bencana longsor di Nagari
Sungai Batang.

3.3 Sistem Peringatan Dini

Sistem peringatan dini
merupakan tindakan dalam
pemberian informasi tanda

peringatan bencana dan informasi
akan terjadinya bencana secara cepat.

Sistem peringatan dini yang baik
adalah tersediannya sirene yang
disediakan oleh lembaga terkait agar
nantinya ketika terjadi bencana
masyarakat sudah tahu dan langsung
menuju ke tempat yang lebih aman.
Berikut adalah  grafik  sistem
peringatan dini bencana longsor di
Nagari Sungai Batang dapat dilihat
pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Grafik Sistem Peringatan Dini Masyarakat.

Indeks kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana longsor
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di Nagari Sungai Batang, indikator
sistem peringatan dini bencana rata-
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rata berada pada kategori sedang.
Namun, pada indikator inilah yang
masih lemah dan kurang dimengerti
olen masyarakat Nagari Sungai
Batang. Padahal didalam indikator
ini merupakan pemberitahuan
ataupun alarm kepada seluruh
masyarakat saat terjadi bencana
longsor.

3.4 Sumber Daya Mendukung

Sumber  daya  mendukung
merupakan sumber daya manusia
yang mampu membangun kembali
daerah yang telah terkena bencana
longsor serta mampu dan siap
menghadapi bencana longsor dengan
perencanaan tanggap darurat dan
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pengetahuan bencana yang baik..
Pelatihan merata kepada masyarakat
di Nagari Sungai batang mengenai
simulasi bencana dan menghimbau
kepada masyarakat untuk tidak
kembali membangun rumah di lereng
perbukitan untuk mencegah terjadi
nya bencana longsor itu sendiri. Pada
tiap-tiap keluarga yang ada di Nagari
Sungai Batang mayoritas belum
mempunyai tas siaga bencana
ataupun perlengkapan bencana yang
memadai. Berikut adalah grafik
sumber daya mendukung masyarakat
dalam menghadapi bencana longsor
di Nagari Sungai Batang dapat
dilihat pada Gambar 5 berikut.

80

Rendah
(<0,33)

B Sedang
(>0,33-0,66)

M Tinggi (>0,66)

Gambar 6. Grafik Sumber Daya Mendukung Masyarakat.

Dari grafik diatas, didapatkan 6
dari 7 Jorong yang ada di Nagari
Sungai Batang berada pada kelas
sedang hingga rendah dan hanya 1
Jorong yang berada pada kelas
tinggi. Hal ini perlu dibenahi karena
Jorong Dadok dan Jorong Tanjung
Sani merupakan dua daerah yang
paling sering terjadi bencana longsor.
Dilihat dari indeks kesiapsigaan
masyarakat dalam  menghadapi
bencana longsor di Nagari Sungai

Jurnal Buana - Volume-3 No-2 2019

Batang, maka berada pada rentang
sedang.

KESIMPULAN

Pengetahuan  akan  bencana
masyarakat di Nagari Sungai Batang
sudah cukup baik yaitu sebesar 60%
yang masuk kategori hampir siap dan
berada pada kelas sedang dalam
menghadapi bencana tanah longsor.
Kebijakan ~ masyarakat  terhadap
bencana tanah longsor di Nagari
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Sungai Batang sebesar 61% berada
pada kategori hampir siap dan
termasuk ke dalam kelas sedang.
Rencana tanggap darurat masyarakat
di Nagari Sungai Batang dalam
menghadapi bencana tanah longsor
sebesar 68% tergolong kategori siap
dan termasuk ke dalam kelas tinggi.
Sistem peringatan dini masyarakat di
Nagari Sungai Batang sebesar 59%
berada pada kelas sedang dengan
kategori hampir siap. Sumber daya
mendukung masyarakat di Nagari
Sungai Batang rata-rata sebesara
56%.
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